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Abstrak: Sejak awal tahun 2017 Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Trenggalek mengembangkan suatu sistem
informasi guna mempermudah pencatatan dan pelaporan di bidang KIA yang
dinamakan SIM  Surveillance KIA. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan
bahwa 16% dari 157 desa belum memanfaatkan SIM Surveillance KIA untuk
pencatatan dan pelaporan sehingga sampai saat ini masih manual. Tujuan penelitian
untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
kemanfaatan terhadap niat untuk menggunakan SIM ' Surveillance KIA. Jenis
penelitian adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional study.
Populasi adalah semua bidan yang memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak
di wilayah kerja Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Trenggalek sejumlah 276 bidan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel 75 orang. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis univariat, analisis bivariat dengan uji rank spearman dan
analisis multivariat dengan regresi linier ganda. Hasil analisis univariat menunjukkan
rata-rata bidan berusia 37 tahun, pendidikan terakhir D3 (94,7%), penggunaan SIM
Surveillance KIA sudah mudah (56%), penggunaan SIM Surveillance KIA
mendatangkan manfaat (58,7%), dan bidan berniat menggunakan SIM Surveillance
KIA (61,3%). Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan persepsi
kemudahan penggunaan (rs = 0,364) dan persepsi kemanfaatan (rs = 0,938) dengan
niat untuk menggunakan dan terdapat pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap niat
untuk menggunakan (p-value = 0,0001). Disarankan perlu diadakannya kegiatan
refreshing, pengawasan secara rutin dari Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kabupaten Trenggalek, dan penyederhanaan fasilitas/fitur
dalam pencatatan.

Kata kunci: pengaruh, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan,
niat untuk menggunakan, TAM
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi Kesehatan
merupakan seperangkat tatanan yang
saling berkaitan dan dikelola secara

terpadu vyang terdiri dari data,
informasi, indikator, prosedur,
perangkat, teknologi, dan sumber
daya manusia."? Dengan
diberlakukannya  otonomi daerah
maka pengelolaan dan
pengembangan  sistem informasi

kesehatan menjadi tanggung jawab
masing-masing pemerintah daerah.?
Maka dari itu sejak awal tahun 2017,
Dinas  Kesehatan, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Trenggalek
mengembangkan suatu aplikasi yang

dinamakan SIM - Surveillance KIA
bertujuan untuk mempermudah
pencatatan - dan pelaporan = KIA
sehingga dapat menghasilkan data
KIA ' dengan cepat dan sesuai
kebutuhan.

SIM Surveillance KIA
dikembangkan berdasarkan sistem

pencatatan dan pelaporan kesehatan
ibu dan anak vyaitu Pemantauan
Wilayah Setempat Kesehatan Ibu dan
Anak (PWS KIA). PWS KIA
merupakan suatu alat manajemen
yang digunakan untuk memantau
berjalannya program KIA di suatu
wilayah kerja sehingga bisa ditemukan
permasalahan terkait ibu dan anak
dan dapat ditindak lanjuti dengan
cepat.* SIM Suveillance KIA ‘sendiri
belum dievaluasi terkait bagaimana
tingkat penerimaannya sehingga perlu
dilihat pengaruh persepsi kemuduhan

penggunaan dan persepsi
kemanfaatan terhadap niat untuk
menggunakan.

Salah satu faktor penting dalam
penggunaan suatu sistem informasi
adalah tingkat kesiapan pengguna
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untuk menerima sistem informasi.®

Tingkat kesiapan pengguna akan
berpengaruh terhadap berhasil atau
tidaknya penerapan suatu sistem
informasi.® satu sistem informasi akan
berhasil apabila  diterima  oleh
pengguna. Salah satu metode yang
menjelaskan  bagaimana seorang
pengguna menerima atau menolak
suatu sistem informasi yaitu metode
TAM.

TAM  memprediksi seseorang
akan menerima atau menolak suatu
sistem informasi berdasarkan dua
variabel kunci yaitu persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi
kemanfaatan.® Persepsi kemudahan
penggunaan. menjelaskan  sejauh
mana pengguna meyakini bahwa
penggunaan suatu sistem informasi
mudah dan tidak perlu usaha yang
keras. Sedangkan persepsi
kemanfaatan adalah tingkatan dimana
pengguna -meyakini bahwa dengan
menggunakan sistem tersebut
mendatangkan manfaat. Kelebihan
metode ini adalah bisa menjelaskan
mengapa sistem informasi gagal
diterapkan, salah satunya disebabkan
karena niat  pengguna dalam
menggunakan suatu sistem
informasi.”

Dalam penggunaan  sistem
informasi, sebagian besar pengguna
akan melihat kegunaan dan
kemudahannya. Semakin seseorang
merasa bahwa sistem tersebut mudah
dan mendatangkan manfaat maka
akan = semakin tinggi pula niat
seseorang untuk  menggunakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Lee et al menemukan
bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh
langsung terhadap  niat  untuk

menggunakan.® Begitu pula dengan
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penelitian yang dilakukan Kim dan Qu,
menemukan bahwa persepsi
kemanfaatan merupakan salah satu
faktor nting yang mempengaruhi
pengguna untuk berniat
menggunakan.®

Bidang Kesehatan Masyarakat
DINKESDALDUK dan KB Kabupaten
Trenggalek selaku supervisor dan
penanggungjawab pelaksanaan SIM
Surveillance KIA telah melaksanakan
pelatihan dan pendampingan
sebanyak dua kali kepada bidan di
seluruh wilayah kerjanya. Pada akhir
tahun 2017, SIM Surveillance KIA
sudah mulai digunakan di 22
Puskesmas. Berdasarkan studi
pendahuluan sebanyak 19% dari 157
desa belum melakukan
memanfaatkan SIM Surveillance KIA
sebagai alat bantu pencatatan dan
pelaporan sehingga sampai saat ini
masih  manual. Sehingga perlu
dilakukan penelitian terkait bagaimana
pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi
kemanfaatan terhadap niat untuk
menggunakan SIM Surveillance KIA.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian  ini  adalah
penelitian yang bersifat = deskriptif
analitik dengan pendekatan cross
sectional study. Variabel yang diteliti
meliputi variabel persepsi kemudahan
penggunaan yang diukur berdasarkan
5 pertanyaan, variabel persepsi
kemanfaatan yang diukur berdasarkan
7 pertanyaan, dan variabel niat untuk
menggunakan yang diukur
berdasarkan 5 pertanyaan. Populasi
dalam penelitian ini adalah bidan yang
melakukan pemeriksaan kesehatan
ibu dan anak di wilayah kerja
DINKESDALDUK dan KB Kabupaten
Trenggalek sebanyak 276 bidan.
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Sampel berjumlah 75 orang yang
dipilih  dengan cara purposive
sampling. Analisis data menggunakan
analisis multivariat dengan uji regresi

linier  berganda  untuk  melihat
pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi
kemanfaatan terhadap niat untuk
menggunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel

Penelitian
Variabel Mean SD
Persepsi Kemudahan 16 45
Penggunaan
Persepsi Kemanfaatan 27 5,8
Niat untuk
Menggunakan 3 3.9
Berdasarkan tabel di atas

dapat disimpulkan rata-rata skor yang
diperoleh responden pada variabel
persepsi kemudahahan penggunaan
sebesar - 16, variabel persepsi
kemanfaatan sebesar 27 dan variabel
niat untuk menggunakan sebesar 19.

Hubungan Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Persepsi
Kemanfaatan dengan Niat untuk
Menggunakan SIM Surveillance KIA

Tabel 2. Hubungan Persepsi
Kemudahan Penggunaan dengan Niat
untuk Menggunakan SIM Surveillance
KIA

Niat untuk
: Menggunakan SIM
¥ayriabel Surveillance KIA
rs p-value
Persepsi
Kemudahan 0,364 0,001
Penggunaan
Persepsi 0,938  0,0001
Kemanfaatan
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Berdasarkan tabel 2,
didapatkan  nilai  korelasi  rank
spearman (rs) sebesar 0,364 dengan
nilai p-value = 0,001 dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang lemah antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan niat
untuk menggunakan. Koefisien
korelasi yang bernilai positif ‘artinya
semakin bidan merasa penggunan
SIM Surveillance KIA mudah maka

akan semakin meningkatkan niat
bidan untuk menggunakan

Menurut Davis, persepsi
kemudahan merupakan tingkatan

dimana seseorang percaya bahwa
penggunaan sistem informasi mudah
dan tidak membutuhkan usaha yang
besar.’®  Kemudahan ' penggunaan
suatu sistem menjadi salah satu
pertimbangan  pengguna sebelum
menggunakannya. Bidan merasa
mudah dalam memahami susunan

menu dan mudah diakses saat
kunjungan lapangan. Hal ini
dikarenakan bidan  sudah  diberi
pelatihan dan pendampingan

sebanyak dua kali. Kegiatan pelatihan
dan pendampingan ini bertujuan agar
bidan lebih mengenal dan beradaptasi
dengan sistem yang baru. Namun
bidan masih merasa kesulitan dalam
mengakses saat di rumah serta masil
sulit dalam mengoperasikan
fasilitas/fitur yang digunakan. Hal ini
dikarenakan bidan belum pandai
dalam mengoperasikan  komputer
sehingga mempengaruhi niat bidan
dalam menggunakan. penelitian yang
dilakukan oleh Giga dkk dan Amijaya
bahwa memang persepsi kemudahan
memiliki hubungan yang signifikan
dengan niat untuk menggunakan.'"'?
Berdasarkan tabel 2,
didapatkan nilai koefisien korelasi rank
spearman (rs) sebesar 0,917 dengan
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p-value = 0,0001 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara persepsi
kemanfaatan dengan niat untuk
menggunakan SIM Surveillance KIA.
Koefisien korelasi yang bernilai positif
artinya semakin  bidan merasa
penggunan SIM Surveillance KIA
mendatangkan manfaat maka akan
semakin meningkatkan niat bidan
untuk menggunakan.

Persepsi kemanfaatan dapat
didefinisikan  sebagai sejauhmana
pengguna mempercayai bahwa
menggunakan suatu sistem dapat
meningkatkan kinerjanya.”® Menurut
Davis, Mathesion dan Vankatesh
persepsi kemanfaatan merupakan
penentu yang kuat terhadap
penerimaan penggunaan suatu sistem
informasi. Berdasarkan hasil
penelitian, ~belum semua bidan
memanfaatkan SIM Surveillance KIA
sebagai alat bantu dalam pencatatan
dan pelaporan sehingga sampai saat
ini masih manual.

Bidan masih merasa
penggunan SIM Surveillance KIA
kurang mendatangkan manfaat dalam
kecepatan menyelesaikan  tugas,
menghilangkan  pencatatan  yang
banyak sebelumnya dan isi yang ada
dalam SIM Surveillance KIA akan

mempengaruhi bidan untuk
menggunakan. Menurut  Sanjaya,
seseorang akan menggunakan
teknologi jika berguna atau
bermanfaat positif bagi
penggunannya.’ berdasarkan
penelitian - yang dilakukan oleh
Adiyanti, ketika pengguna sudah
menganggap sistem baru tersebut
sangat bermanfaat maka akan

semakin membuat pengguna
menggunakan sistem tersebut.™

ingin
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Pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Persepsi
Kemanfaatan terhadap Niat untuk
Menggunakan SIM Surveillance KIA

Tabel 3. Pengaruh Persepsi
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan yaitu: terdapat hubungan
persepsi kemudahan penggunaan (p-

Kemanfaatan dan Persepsi value = 0,001) dengan niat untuk
Kemudahan terhadap Niat menggunakan SIM Surveillance KIA,
untuk Menggunakan terdapat hubungan persepsi
Variabel B Standard t ken)anfaatan (p-value = 0,0001)
Error 8§n niat untuk menggunakan SIM

rveillance KIA, terdapat pengaruh

Constant 1684 0,859 1,950 §§g pS, kemantaatan. (p-valie =
Persepsi 0,0007) terhadap niat untuk
Kemanfaatan 0290 0,034 17,508 Qr%}%bunakan SIM Surveillance KIA
Persepsi dan—tidak terdapat pengaruh persepsi
Kemudahan 0,086 0,044 1,966 B%E%daha” penggunaan, terhadap
Penggunaan nia untuk  menggunakan  SIM

Setelah dilakukan uji secara
bersama, hanya satu variabel saja
yang memiliki pengaruh terhadap niat
untuk menggunakan SIM Surveillance
KIA ' yaitu persepsi kemanfaatan.
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai b = 0,590, dapat disimpulkan
bahwa besar pengaruh variabel
persepsi kemanfaatan terhadap  niat
untuk menggunakan SIM Surveillance
KIA sebesar 0,590. Serta diperoleh
nilai R* = 0,84 artinya besar kontribusi
persepsi kemanfaatan terhadap niat
untuk menggunakan sebesar 84%
sedangkan 16% dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

Keunggulan manfaat mendorong
pengguna untuk menggunakan suatu
aplikasi karena fungsi yang dihasilkan
dapat membantu meningkatkan kineja
pengguna. Kemanfaatan yang
diperoleh bidan yaitu memudahkan
dalam membuat laporan,
meminimalkan hilangnya informasi,
dan isi yang dihasilkan dapat menjadi
acuan untuk pelayanan yang akan
datang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wardana
dkk'® dan Kurniawan'®.
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Surveittance KIA (p-value = 0,053).
Saran

Bagi DINKESDALDUK dan KB
Kabupaten Trenggalek perlu
melakukan kegiatan refreshing sendiri
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan bidan sebagai pengguna
SIM Surveillance KIA. selain itu perlu
dilakukan pengawasan terkait
pelaksanaan dan penggunaan SIM
Surveillance KIA sehingga Dbisa
ditemui permasalahan selama
penggunaan dan bisa ditindak lanjuti
segera. Serta berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa
fasilitas/fitur pencatatan dalam SIM
Surveillance KIA bagian pencatatan
sulit digunakan karena memiliki
banyak isian sehingga perlu adanya
penyederhanaan sehingga bidan tidak
sulit. mengoperasikan dan akan
berdampak dengan  peningkatan
produktifitas bidan.
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